
BAB VI 

'ANALISIS DATA 

6.1 Analisis Biaya Bekisting Konvensional 

Biaya cetakan beton atan bekisting untuk 1 m3 beton balok dan pelat 

lantai beton bertulang termasuk upah pemasangannya berdasarkan data - data 

pada Bab V adalah sebagai berikut : 

6.1.1 Analisis Biaya Bahan Bekisting Ba10k 40/60 

Berdasarkan pcngalllalan pada pr0yek Laboratorilllll Terpadll UII, 

pekerjaan bekisting balok 40/60 untuk 1 m 3 memerlukan 4,16 m 1 bekisting, 

panjang terseblll diperoJeh dari : 1 m3 1( 0,40 x 0,60 ) n,z = 4,16 mi. 

Multiplek : 

a.	 Untuk kebutuhan sisi samping bekisting balok, diperlukan multiplek dengan 

luasan : 0,48 x 4,16 x 2 = 4,0 m2
. 

b.	 Untllk keblltuhan sisi bawah bekisting balok, diperlllkan multiplek dengan 

Illasan : 0,40 x 4,16 x 1 == 1,66 m2
. 

Rangka penguat dan landasan acuan : 

Ra'1gka pengllat bekisting (regel) digllnakan kayll usuk (5/7) bengkirai yang 

dipasang pada sisi memanjang dan melebar dengan jarak yang sama. larak yang 

diambil adalah 0,55 Ill. Pada pcrhilllngannya kayll lIslik 5/7 lcrbagi dalam : 

(':.-

Ii :' 
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a.	 Untuk rangka sisi memanjang bekisting diperlukan kayu usuk sepanjang 

4 x 4,16 = 16,64 mI. 

b.	 Untuk rangka (regel) bagian samping arah melebar (48 em) diperoleh 

.... 

kebutuhan kayu adalah : {(4,16 / 0,55) + I} x 2 = 17,2 == 18 buah.
 

Dari delapan belas buah rangka (regel) ini terbagi :
 

Sisi terluar (ujullg dan pangkal) bekisting membutuhkan panjang byu
 

4 x 0,48 = 1,92 m.
 

Sisi terdalam (bagian - bagian kontak balok) membutuhkan panjang kayu :
 

14 x {0,48 - (0,07 x 2)} = 4,76 m.
 

Total kebutuhan rangka penguat bekisting (regel) sisi samping adalah
 

1,92 + 4,76 = 6,68 m.
 

e.	 Untuk rangka (regel) bagian hawah arah (40 em) diperoleh kebutuhan kayu 

a(lalah : (4,16/0,55) + 1 = 8,6 == 9 buah. Dengan demikian Total kebutuhan 

rang,ka penellat hekisting (regel) urduk sisi h(lwah aci(llah : 

9 x 0,40 = 3,6 m. 

d.	 Untuk pengaku sisi samping bekisting, tiap jarak 55 em atau 0,55 111 (sesuai 

dengan regel) dipasang siku (kayu usuk) 5/7 dengan palljang 66 em atall 

0,66 m tiap buah, sehillgga keblltllhan total pengakll sisi samping bekisting 

adalah : 0 x 2 x 0,66 = 11,88 m. 
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e.	 Untuk landasan bekisting balok, digunakan kayu gording ukuran 6/12 

dipasang searah melebar, (melintang arah memanjang sesuai jumlah regel) 

dengan panjang 1,5 m. Sehinggajumlah kayu ada1ah 9 batang kayu gording. 
.~ 

Untllk landasan kayll gording arah melebar	 yang dipasang searah panjang 

balok yaitu 4,16 m, dipasang di atas U head (komponen perancah Scaffolding) 

Total kcblltuhan kayll gording lIntllk balok lIkllran 6/12 (ar<lh I11cl11anjang) 

adalah : 9 x 1,5 = 13,5 m. 

Total keblltllhan kayu gording dengan ukuran 6/12 (arah melebar) ada1ah: 

2 x 4,16 = 8,32 m. 

f. Untllk kebutuhan pakll sebanyak 1,5 kg (diperoleh dari wawancara). 

Total keblltuhan bahan yang diperlukan balok dengan ukuran 40/60 adalah : 

a.	 Untuk kebutllhan 111111tipl ::ks sisi sal11ping dan bawah (bekisting) adaiah 

4,0 + 1,66 = 5,66 m2
•.' 

b.	 Untuk rangka bekisting dan kebutuhan siku pada kayu lIsllk ukuran (517) 

316,64 + 6,68 + 3,6 = 26,92 ml = 0,094 m . 

c.	 Untllk kayu gording sebagai landasan gelagar acuan dari bekisting ada1ah 

13,5 + 8,32 = 21,82111 I = 0,157 m-. 3 

d.	 Untllk kebutuhan pakll diperIukan adalah : 1,5 kg. 
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1. Pembiayaan bckisting balok 40/60 untuk lantai 1
 

Volume pada pekerjaan bckisting untuk lantai 1 adalah 182,9 m3 dengan rincian
 

pembiayaan bahan dapat dilihat pada Tabel 6.1.
 

3
Tabcl6. t Kcblllllhan pcm11iayaan bahan lInluk bckisling konvcnsional balok 40!(,() pCI' m 

Bah~1 Satl.lan ]1 Harga per satuan J~mlah
I I 
IMultiplek IOf6Jl~1 Rp 28.600 I[RP 161.876 I
 
1Kayu 5/7 II 0,094 II~I- Rp 1.750.000JI Rp 164.500 II
 

1Kayu 6/12 1[0,157 I~CRp 1.750.000 J~p 274.750
 11 

,I Palm il. 1,5 II kg 11_ Rp 6.000 II Rp 9.000 II
 

[[ Total ,====] Rp I610.126 

Sehingga biaya bahan untuk bekisting konvensional balok 40/60 pada lantai I
 

- 3 .
adalah : Rp. 610.126 x 182,9 m = Rp. 111.592.045,00. 

2. Pembiayaan bckisting halok 40/60 IIntuk lantai 1 dan 2
 

Volume pacla pekeljaan bckisting untuk lantai 2 adalah 185,5 m3
. Untuk Ll'ltai 2
 

tidak ada penambahan biaya lagi karena bahan atau material dipakai 3 kali
 

pengulangan penggunaan hanya saja ditambah 10 % pembelian bahan
 

dikaI'~I1akall aua k~rusakall pauCl saal p~llIasangan maupun pembongkaran pada
 

lantai 1. Adapun pembiayaan lantai 1 dan lantai 2 adalah :
 

Rp. 610.126 x (1 + 10 (%) x 185,5 m3 = Rp. 124.496.210,00.
 

3. Pembiayaan bekisting balok 40/60 untuk lantai 1,2 dan 3
 

Untuk kebutuhan biaya bahan pada lantai 3.adalah sarna seperti pada lantai 2 yaitu
 

Rp. 610.126 x (1 + 2 x 10 %) x 185,6 m3 = Rp. 135.887.262,00.
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4. Asumsi pembiayaan jika gedung memiliki 4 Jantai 

Jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai, 

dikarenakan pemakaian bahan bekisting konvensional maksimal 3 kali maka akan 

dilakukan pembelian ballan banI. Untllk aSllmsi keblltuhan biaya bekisting pada 

lantai 4 dipcrolch dari total pcmbiayaan gcdung yang memiliki 3 lantai yang 

ditambah dengan perkali'an ~lntara pembiayaan bekisting tiap 1 m3 dan volume 

lantai 4 yaitll 185,6 111
3

• Dengan demikiall diperoleh perhitllngan pembiayaannya 

adalah: 

Rp. 135.887.262 + Rp. 610.126 x 185,6 m J = Rp. 249.126.647,00. 

5. Asumsi pembiayaan jika gedung memiJiki 51antai 

Jika gedllng Laboratorillm Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai, 

maka melanjutkan perhitungan dari gedung yang memiIiki 4 lantai. Untuk 

pekeljaan lantai 5 akan ditambah 10 % pembelian bahan dikarenakan ada 

kerllsakan pada saat pcmasangan mallplln pcmbongkaran pada Jantai 4. Dcngan 

demikian diperolch pcrhitllllgun pembiayaannya adalah : 

Rp. 135.887.262+ Rp. 610.126 x (1 + 10%) x 185,6 mJ = Rp. 260.450.586,00. 
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6.1.2 Kebutuhan Tenaga Kerja untuk Balok 40/60 

1.	 Jumlah tenaga kerja 

Berdasarkan pengal11atan pada proyek Laboratorilll11 Terpadll UII, jlll11lah 

tenaga kerja yang terdiri dari tllkang kayll, kepala tukang kayll, tenaga dan 

mandor pada bekisting balok 40/60 untuk pekeljaan I m3 adalah: 

a.	 Untuk pemasangan papan si~;i samping dan bawah bekisting adalah tiap 

1 .llkang kayll dapat mencapai produktivitas 9 m2 per hari (Iihat lampiran 3 

prodllktivitas). Lllasan total dimensi bekisting dalam I m3 balok yang 

diperoleh adalah : (0,48 + 0,48 + 0,4) x 4,16 = 5,66 m2
. 

Tllkang kayll pada bekisting balok adalah : 5,66/9 = 0,62 i.llkang kayll. 

b.	 Untuk membllat siku bekisting, produktivita3 tiap I tukang kayll dapat 

menyelesaikan 12 bllah siku per hari (lihat lampiran 3 prodllktivitas). 

Tiap ukLll"an bekisting 4,16 m l maka jllmlah sikll bekisting yang diblltllhkan 

adalah : (4,16 / 0,62) x 2 = 13 bllah. 

Jumlah tukang kaYll dalarn mengerjakan sikll tiap I m3 balok adalah 

13/ 12 = 1,08 tllkang kayu. 

Maka total kebutuhan tukang kayll adalah : 0,62 + 1,08 = 1,7 tllkang kayu.
 

Untuk setiap 3 tukang kayll dibantll oleh I orang tenaga, 0,5 kepala tukang kayll
 

dan 0, I orang mandor (Iihat lal11piran 3 produktivitas) sehingga diperoleh :
 

Jumlah tenaga : (1 /3) x 1,7 = 0,56 ~enaga.
 

Jumlah tenaga bongkaran : (1 /3) x 1,7 = 0,56 tenaga bongkaran.
 

Jumlah kepala tukang kayu :' (0,5 /3) xl,7 = 0,28 kepala tukang kayu.
 

Jumlah mandor : (0, I /3) x 1,7 = 0,05 mandor.
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2. Upah tenaga kerja 

Untuk 5,66 m2 (keblltllhan luasan bekistinr; yang diperlllkan balok llkllran 40/60 

untuk mencapai 1 m3
) upah pekerjaan bekisl ing yang diperlukan pada lantai 1 : 

1,70 org Tukang Kay'u .. : @ Rp. 25.000,00 = Rp.42.500,00 

0,28 org Kepala Tukang Kayu @ Rp. 27.500,00 = Rp. 7.700,00 

0,56org Tenaga @ Rp. 20.000,00 = Rp. 11.200,00 

0,56org Tenaga Bongkaran @ Rp. 20.000,00 = Rp. 11.200,00 

0,050rg Mandor @ Rp. 32.500,00 Rp. 1.625,00 

Jumlah = Rp. 74.225,00 

3
Tabel6.2 Kebutuhan upah bekisting kOl1vensional balok 40/60 per 1 m untuk lantai 

Satuan Jenis Tenaga Kerja Jumlah
I 

1,70 org Tukang Kayu I Rp 42.500 I 
0,28 org Kepala Tukang Kayu! Rp 7.700 

I 0,56 org /I Tenaga Rp 11.200 

I 0,56 ~ Tenngn Bongkaran I Rp 11.200 I 
I 0,05 ~I MandoI' Rp 1.625 

I Total Rp 74.225 

Sehingga kebutllhan llpah tenaga kelja untuk lantai 1 adalah perkalian antara upah
 

tenaga kelja per m3 dan volume balok lantai 1 sebesar 182,9 m3
.
 

Rp. 74.225 x 182,9 mJ = Rp. 13.575.752,00.
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Upah tenaga kelja bekistillg konvensional untuk lantai 2 dan lantai 3 

untuk pekerjaan bekisting balok ukuran 40/60 pada proyek Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia akan ditambah 10 % dari upah yang dibayarkan pada 

pekerjaan pembekistingan lantai 1, ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam 

pelak:.anaan pekerjaan konstruksi bekisting konvensional pada lantai 2 dan 

.' 
lantai 3 yang lebih sulit daripada pekeljaan pembekistingan pada lantai I. 

Dengan demikian upah s~ltuan pembekistingan per 1 m3 pekel:jaan bek isting 

konvensional balok ukuran 40/60 dari masing - masing jenis tenaga kelja yang 

terdapat dalam pekeljaan bekisting konvensional yang terd iri dari tukang kayu, 

kepala tukang kayu, tenaga, tenaga bongkaran dan mandor akan ditambah 10 % 

dari upah nOj'ma l. 

Kebutuhan upah tenaga kelja untuk lantai I· dan lantai 2 adalah perkaJian 

antara upah tenaga kelja untuk lantai 2 per m) yang telah ditambah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 sebesar 185,5 m) dan dijumJahkan dengan upah tenaga 

kerja pada lantai I. 

Rp. 13.575.752 + (Rp 74.225) x (I + 10 %) x 185,5 m3 = Rp. 28.721.363,00. 

Kebutuhan upah tenaga keda untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai 3 adalah 

perkalian antara upah tenaga kelja untuk lantai 3 per Ill) yang telah ditambah 

10 %, dengan volume balok lantai 3 sebesar 185,6 m3 dan dijumlahkan ·dengan 

upah tenaga kerja pada lantai 1 dan lantai 2. 

3Rp. 28.721.363 + (Rp 74.2~5) x (I + 2 x to %) x 185,6 m = Rp. 45.252.755,00. 



Perhitungan selanjlltr'lya adalah aSlll11si pel11biaayaan lIpah tenaga kerja 

pada bekisting konvensioual balok 40/60 jika gedllng Laboratoriurn Terpadll 

Universitas 1slam Indonesia mcm iIik i 4 lantai. Maka kebutllhan upah tcnaga kClja 

1I11tllk lantai I, lantai 2, lanlai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara lIpah tenaga 

kerja lIntllk lantai 4 per m.1 yatlg tclah ditambah 10 %, denga;l volume balok 

lantai 4 sebesar 185,6 m.1 dan dijllmlahkan dengan lIpah tenaga kerja pada lantai I 

lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 45.252.755 + (Rp 74.225) x (l + 3 x 10 %) x 185,6013 
= Rp. 63.161.763,00. 

Perhitungan selanjutnya adalah asurnsi pembiaayaan upah tenaga kelja 

pada bekisting konvensional balok 40/60 jika gedung Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka keblltllhan lIpah tenaga kerja 

untuk lantai I, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai S adalah perkalian antara lIpah 

tenaga kerja untuk lantai S per 111.1 yang telah ditambah 10 %, c1engan volume 

balok lanlai 5 scbcsar ISS,() Ill' dUll dijUIlIltlhktlll dellgull upall lelltlga kelja pada 

lantai I lantai 2, lantai 3 dan lanlai 4. 

Rp. 63.161.763 + (Rp 74.225) x (I + 4 x 10 (~I) x 185,6 O1
J = Rp. 82.448.387,00. 
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6.1.3 Analisis Biaya Bekisting Balok 25/40 

1.	 Kebutuhan bahan 

Berdasarkan pengamatan pada proyek Laboratorium Terpadu UII, 

pekerjaan bekisting balok 25/40 untuk 1 m3 memerlukan 10m J bekisting, panjang 

tersebut diperoleh dari : 1 m3 
/ ( 0,25 x 0,40) m2 = 10m J • 

Multiplek: 

a.	 Untuk kebutuhan sisL.samping bekisting balok, diperlukan multiplek dengan 

luasan : 0,28 x lOx 2 = 5,6 m2
. 

b.	 Untuk kebutuhan sisi bawah bekisting balok, diperlukan multiplek dengan 

luasan : 0,25 x lOx I = 2,5 m-.
? 

Rangka 12enguat dan landasan acuan : 

Rangka penguat bekisting (regcl) digunakan kayu usuk (5/7) bengkirai yang 

dipasang pada sisi rnemanjang dan meJebar dengan jarak yang sama. Jarak yang 

diambil adalah 0,9 m. Pada perhitungannya kayu usuk 5/7 terbagi dalam : 

a.	 Untuk rangka sisi mcmanjang bagian samping bekisting dipcrlukan kayu usuk 

sepanjang : 4 x 10m = 40 Ill. 

b.	 Untuk tumpuan regel arah meJebar adabh : (10 / 0,9) + 1 = 12 buah, dengan 

panjang masing - masing J 111, makajumlahnya : 12 x I 111 = 12 m. 

Untuk siku dengan panjang masing - masing 0,45 m dibutuhkan 24 buah 

(sesuai jumlah tumpuan regel dikalikan 2) maka jumlahnya adalah : 

0,45 em x 24 batang = 10,8 In 

Total kebutuhan rangka penguat bekisting (regel) sisi bawah dan siku adalah : 

12 + 10,8 = 22,8 m. 

..( 
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e.	 Untuk landasan bekisting balok, digunakan kayu gording ukuran 6/12 

sehingga membutuhkan : 2 (batang) x 10m = 20 m . 
.. 

Total kcblltuhan bahal: ulltlik pckcI:iaan bckisting balok 25/40 aJalah : 

a.	 Untuk keblltuhan multiplek sisi samping dan sisi bawah (bekisting) adalah 

5,6 + 2,5 = 8,1 m 2
• 

b.	 Untuk rangka bekisting dan kebutuhan siku untuk kayu lIsuk ukuran (517) 

40 + 22,8 = 62,8 m l = 0,219 m3
. 

e.	 Untuk kayu gording (6/12) sebagai landasan aeuan dari bekisting adalah 

2 (batang) x 10m = 20 m l = 0,144 m 3• 

d.	 Untuk kcbutuhan paku dipcrlukan adalah : 1,5 kg (dip(;~rolch duri wawancara). 

Panjang Sekur 
masing  (rangka 

musing siku pcnguat) 

45 em 

,	 , r,
ad " ::::.	 1., {] 

_____ ' Papan sisi
 
_______ bawah
 

Kayu	 Gording 6/12 

100	 em 
~	 rangka 

penguat 
bagian bawah 

Gambar 6.3 Komponcn - kornponcn pada bekisting konvensional balok 25/40 
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2. Pembllayaan bekisting balok 25/40 untuk lantai 1 

Volume pada pekeljaan: bekisting lIntuk lantai 1 adalah 63,4 m 3 dengan rincian 

pembiayaan bahan dapat dilihat pada Tabel 6.3. 

::
 

Tabel6.3 Kebutuhan pcmbiayaan bahan bekisting kOl1vensionaI balok 25/40 lantai 1
 

Bahan I~tuan J[iIarga Per Satuan IL Jumlah
I	 I 

I Multiplek 8,1~1~1 Rp 28.60~1 Rp 231.660 III
 
I Kayl' 5/7 II 0,219 Ill~~CRp 1.750.0001 Rp 383.250 I
 

I Kayu 6/12 II 0,144 111l1~1 Rp 1.750.000 ]I Rp 252.000 I
 

I Paku 1,5 Rp 6,(~]1 R;) 9.000 I
II 10iJ1 1: 

T'otal ]I Rp 875.910 II 

Sehingga biaya bahan lI11tllk bckisting konvcnsiollal balok 25/40 pada lantai 1 

adalah : Rp. 875.910 x 63,4 m 3 
= Rp. 55.532.694,00. 

3. Pembhlyaan bekisting balok 25/40 untuli lantai 1 dan lantai 2	 ~ 
r. 

i 
J IVolume pada pekeljaall bekisting lIntllk lantai 2 adalah 64,8 m . Untllk lantai 2 

Itidak ada penambahan biaya lagi karena bahan atall material dipakai 3 kali	 I 
i'. 

pengulangan penggllnaan hanya saja ditambah 10 % pembelian bahan
 

dikarenakan ada kerllsakan pada saat pemasangan mallplln pembongkaran pada
 

lantai 1. Adapun pembiayaan lantai 1 dan lantai 2 adalah :
 

Rp. 875.910 x (1 + JO %) x 64,8 m3 = Rp. 62.434.864,00.
 

4. Pembiayaan bekisting balok 25/40 untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai3 

Untllk keblltllhan biaya bahall pada lantai 3 adalah sama seperti pada lantai 2 yaitu 

Rp. 875.910 x (1 + 2 x 10 (Yo) x 68,8 m3 = Rp. 72.315.129,00. 
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<;:.. 

5. Asumsi pembiayaal1 jika gedung memiliki 4 lantai. 
Jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai,
 

dikarenakan pemakaian ~ahan bekisting konvensional maksimal 3 kali maka akan
 

dilakukan pernbeJiaan bahan baru. Untuk asumsi kebutuhan biaya bekisting pada
 

lantai 4 diperoleh dari total pell1biayaan gedung yang Il1cmiliki 3 Jantai yang,
 

ditambah dengan perkalian antara pembiayaan bekisting tiap 1 m3 dan volume
 

lantai 4 yaitu 68,8 m3 
. Dengan demikian diperoleh perhitungan pembiayaannya
 

adalah:
 

Rp. 72.315.129 + Rp. 875.910 '{ 68,8 m3 Rp. 132.577.737,00.
 

6. Asumsi pembiayaan jika gedung memiliki 5 lantai 

Jika gedung Laboratoriull1 Terpadu Universitas Islam Indonesia memiJiki 5 lantai, 

maka melanjutkan perhitungan dari gedung yang memiliki 4 lantai. Untuk 

pekeljaan lantai 5 akan ditambah 10 % pembelian bahan dikarenakan ada 

kerusakan pada saat pemasangan maupun pembongkaran pada lantai 4. Dengan 

demikian diperoleh perhitungan pembiayaannya adalah : 

Rp. 72.315.129 + Rp. 875.910 x (1 + 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 138.603.997,00. 

~"-
''-''. 
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6.1.4 Kebutuhan Tcnaga Kerja untuk Baloli. 25/40 

1.	 Jumlah tenaga kerja 

Berdasarkan pengamatan pada proyek LaboratorillITI T,;:rpadll un, 

prodllktivitas lcnaga kCI:ia yang tcrdiri dari tlll\ang kayll, ker>ala tllkang kayll, 

tenaga dan mandor pada bekisting balok 25/40 sepanjang 10m adalah : 

a.	 Untllk pemasangan I)apan sisi samping dan bawah bekisting adalah tiap 

1 tllkang kayll dapat mencapai 12 m2 per hari (lihallampiran 3 produktivitas). 

Luasan total dimensi bekisting dalam 1 m 3 balok yang diperoleh adalah 

?
(0,28 + 0,28 I 0,25) x 10= 8, I m~.
 

Tllkang kayll pada bekisting balok adalah : 8,1 / 12 = 0,67 tllkang kayll.
 

b.	 Untllk membllal sikll bekisting., prodllktivitas tiap I tllkang kayll dapat 

menyelesaikan 15 bllah sikll per hari (Iihat lampiran 3 prodllktivilas). 

Tiap lIkllran hckisling 10 111
1 llwka jllllliah sikll bckisling yang dihlllllhkan 

adalah : 10 / 0,67 = 14 bllah. 

Jllmlah tllkang kayll lllkang kaYll dalam mengel:;akan sikll tiap I 111~ balok 

adalah: 14 /15 = 0,93 tllkang kayll. 

Milka lolal k<.:hlllldlilil (Uk,Ulg kaYll ,ldal'lh ; 0,671 0,93 1,60 It:kang kayu.
 

Untuk setiap 3 tllkang kayll dibantu oleh I orang tenaga, 0,5 kepala tllkang kayll
 

dan 0,1 orang mandol' (Iihal lampiran 3 produktivitas) sehingga diperoleh :
 

Jllmlah tenaga : (I /3) x 1,60= 0,53 tenaga.
 

Jllmlah tenaga bongkaran : (I /3) x 1,60 = 0,47 tenaga bongkaran.
 

Jumlah kepala tllkang kayll : (0,5/3) x 1,60 = 0,27 kepala tllkang kayll.
 

Jumlah mandor : (0, I /3) x 1,60 = 0,05 mandor.
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2. Upah tenaga kerja 

Untuk 8, I m2 (kebutuhan luasan l:Jekisting yang diperlukan balok ukuran 25/40 

untuk mencapai 1 m3
) upah konstruksi bekisting yang diperlukan pada lantai 1 

1,60org Tukang Kayu @ Rp. 25.000,00 = Rp.40.000,00 

0,27org Kepala Tukang Kayu @ Rp. 27.500,00 Rp. 7:425,00 

0,5~; org Tenaga @ Rp. 20.000,00 Rp. 10.600,00 

0,53 org Tenaga Bongkaran @ Rp. 20.000,00 Rp. 10.600,00 

0,05 org Mandor @ Rp. 32.500,00 Rp. 1.625,00 

J umla h	 = Rp. 70.250,00 

TabcJ 6.4 Keblltllhan lIpah bekisling konwnsional balok 25/40 per I 111,1 lIntlik lantai 1 

Satuan Jenis Tenaga Kcrja II--:fumlahI II	 I 
1,60 org II TlIkang KUYll I[J~:P~~W. 000 .. . ~I	 I 
0,27org ~epala TlI~ang KaYli IRP :':425 
0,530rg Tenaga . ~ Rp 10.600 

[	 0,530rg II Tenaga Bongkaran II Rp 10.~ 
0,05 (lrg II Mandor II Rp l.~I 

Total JiRP 70.250 III 

Sehingga kebutuhan upah tenaga kerja untuk lantai I adalah perkalian antara upah
 

tenaga kelja per m3 dan volume balOk lantai 1 sebesar 63,4 m3
.
 

Rp. 70.250 x
. 

63,4 m
3 

= Rp. 4.453.850,00.
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Upah tcnaga kClja bekisting konvensional untuk lantai 2 dan lantai 3 

untuk pekel:iaan bekisting,balok ukllran 25/40 pada proyek Laboratorium Terpadll 

Universitas Islam Indonesia akan ditambah 10 % dari upah yang dibayarkan pada 

pekeljaan p:mbekistingan lantai I, ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam 

pelaksanaan pekcljaan konstrllksi bekisting konvensional pada lantai 2 dan 

lantai 3 yang lebih sui it daripada pekerjaan pcmbckistingan pada lantai I. 

Dengan demikian upah satllan pembekistingan per 1 m3 pekerjaan bekisting 

konvensional balok lIkuran 25/40 dari masing - masing jenis tenaga kClja yang 

terdapat dalam pekeljaan bekisting konvensional yang terdiri dari tukang kayll, 

kepala tukang kayll, lcnaga, lcnaga bongkaran dan mandor akan ditambah 10 % 

dari upah normal. 

Kebutuhan upah tenaga kerja untuk lantai 1 dan lantai 2 adalah perkalian 

antara lIpah tenaga kel:ja untuk lantai 2 per nl3 yang tl~lah ditambah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 scbcsar 64,8 m1 dan dijumlahkan dengan lIpah tcnaga kelja 

pada lantai I. 

Rp. 4.453.850 + (Rp 70.250) x (I -/- 10 (%) x 64,8 mJ = Rp. 9.461.270,00. 

Keblltuhan upah tenuga kelja lIntuk lunlui I, lunlai 2 dan lantai J :ldalah 

perkalian antara upah tenag~ kelja untuk lantai 3 per m.! yang telah ditan1bah 

10 %, dengan volume balok lantai 3 sebesar 68,8 m3 dan dijumlahkan dengan 

upah tenaga kelja pada lantai 1 dan lantai 2. 

Rp. 9.461.270 + (Rp 70.250) x (l + 2 x to (~;,) x 68,8 m'~ = Rp. 15.261.110,00. 
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Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting konvensional balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia Illellliliki 4 lantai. Maka kebutuhan lIlJah tenaga ktlja 

lIntlik lantai I, lantai 2, Ianta:i 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara upah tenJga 

kelja untuk lantai 4 per mJ yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok 

lantai 4 sebesar 68,8 mJ dan dijllmlahkan dengan upah tenaga kerja pada lantRi I 

lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 15.261.110 + (Rp 70.250) x (1 + 3 x 10 %) x 68,8 m3 
= Rp. 21.544.270,On. 

Perhitllngan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kelja 

pada bekisting konvensional balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia mell1iliki 5 lantai. Maka keblltuhan upah tenaga kelja 

untuk lantai I, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkalian antara lIpah 

tenaga kelja untuk lantai 5 per m3 
yanr~ telah ditambah 10 %, dengan volume 

balok lantai 5 scbcsar MU'; Ill.! dan dijllmlahkan clcngan lIpah tcnaga kel:ja pacla 

lantai 1 :antai 2, lantai .3 dan lantai 4. 

Rp. 21.544.270 + (Rp 70.250) x (1 + 4 x 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 28.310.750,09. 
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6.1.5 Analisis Biaya Be.Jdsting Pelat Lantai 7,2 m x 7,2 m 

1.	 Kebutuhan bahan 

Pekerjaan bekistil1g ulltuk 1 pelat lantai lIkllran 7,2 m x 7,2 m, maka 

bahan yang diperlukan adalah : 

a.	 Untllk kcblltllhan Illllitipick : 3,275 111 x 3,275 111 10,725 111
2

, Illaka 

dikarenakan pada bekisting pelat lantai 7,2 m x 7,2 m memiliki 4 1ll0dlll 

pembekistingan sehingga diperoleh : 10,725 x 4 = 42,9 =:: 43 m2
• 

b.	 Untuk penahan dari mliitiplek bekistillg dipasang kayll lIslik dengan jarak tiap 

0,65 m (sesuai dengan ukuran jarak regel pada pelat) sehingga jumlah kayu 

usuk 5/7 yang diperIlikan adalah : 

(3,275 / 0,65) = 5 batang. Untuk 1 set pelat lantai memiliki 4 modlll 

pembekistingan, sehingga diperoleh panjan,g kayu usuk adalah : 

3,275 m x 5 batang x 41llodul = 65,5 m = 0,229 m J• 

c.	 Untuk gelagar aeuan (steger arah horizontal), menggunakan kayll gording 6/12 

yang memiliki panjallg 3,275 rn dan dipasang tiap jarak 0,8 m. Sehingga lIntuk 

1 modul pembekistingan pelat lantai memerlllkan gelagar sebanyak : 

(3,275 / 0,8) = 4 batang. Untuk 1 set pelat lantai memiliki 4 modul 

pembekistingan, sehingga diperoleh panjang kayu gording adalah : 

3,275 m x 4 batang x 4 niodul = 52,4 m = 0,377 m3
. 

d.	 Kebutuhan paku sebanyak 3 kg (diperoleh dari wawancara). 
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Untuk Icbih Il1cl1lpcljelas perhitungan kebutuhan bahan bckisting 

konvensional pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m di atas, maka akan dilengkapi 

gan lbar bekisting untuk balok tersebut beserta komponen - komponen 

pembentuknya yang dapat dilihat pada GambaI' 6.4. 

~JT T-L 
I 

I •SAlaK 4[1160 

3,6 m 

3,5 rn 

I 
,-.I 

~_._[ 1J 
.-------.-t 

Gambar 6.4 Pemampang bawah dari bekisting konvensional pelat lantai 7.2 m x 7,2 m 

\ \ \ \ 
,~

I I I I 0,65 In 

\ \ \ \ (Kayu 517) 

I I I I 

tJALDK 2~/40 

l 
--)!' 

~t-._-~ 

0,8 111 

(Kayu ~ 3,275 In 
6/12) 

,It 

SALOK 40/60 

7J 2m 

,".-~:. 

~. 
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2. Pembiayaan bekisting pelat lantai untuk lantai 1 

Pada lantai 1 ada 19 unit pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m, sehingga berdasarkan 

perhitungan di atas diperoleh pembiayaan bekisting adalah : 

Tabel6.5 Kebutuhan pembiayaan bahan bekisting konvensional untuk 19 unit pelat lantai 1 

Harga Jumlah JumlahI B h an ..a allan 
~_ per satuan per u~.t pelat lanta. 1 I~t 

2I Multiplek 11=4=3=;;=11=m=]~p 28.600 II Rp 1.229.800 II Rp 23.366.200 ] 

I Kayu 5/7 II 0,229J0~p1.750.0§] Rp 400.750 II Rp 7.614.250 I 
3IKayu 6/12 II 0,377 II m l RPI.750.0~l!p 659.750 II Rp 12.535.~ 

IPaku ~n~[}iJllip 6.0(~~p 18.0@1 Rp 342.0050 

C TottI I ]~.308.300 II r~p 43.857.700 I, 

Dengan demikian biaya bahan untuk bekisting konvensional ul1tuk 19 unit peJat 

lantai pada lantai 1 adaJah : Rp. 43.857.700,00. 

3. Pembiayaan l>ckisting pclut lantai 1I11tllk lalltai I dan lantai 2 

Untuk lantai '2 liuak aua ptmambahan biaya lagi karena bahan alau malerial 

dipakai 3 kali pengulangan penggunaan hanya saja ditambah 10 % pembelian 

bahan dikarenakan ada kerusakan pada saat pemasangan maupun pernbongkaran 

pada lantai 1. Adapun pembiayaan lantai 1 dan lantai 2 adalah : 

(Rp. 43.857.700 x 10 %) + Rp. 43.857.700 = Rp. 48.243.470,00. 

4. Pembiayaan bekisting pelat lantai untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai 3 

Untuk kebutuhan biaya bahan pada lantai ? adalah sarna seperti pada lantai 2 yaitu 

(Rp. 48.243.470 x 10 %~ + Rp. 48.243.470 = Rp. 53.067.817,00. 
... 
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5. Asumsi pembiayaan jika gedullg memiliki 4 lantai 

Jika gedung Laboratorium'Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai, 

dikarenakan pemakaian b~han bekisting konvensional maksimal 3 kali maka akan 

. 
dilakukan pembeliaan bahan baru. Untuk asumsi kebutuhan biaya bekisting 

sampai lantai 4 diperoleh dari total pembiayaan bekisting pelat lantai pada lantai 1 

ditamhah dengan total pembiayaan bekisting pelat lantai sampai lantai 3. Dengan 

demikian diperoleh perhitungan pembiayaannya adalah : 

Rp. 43.857.700 + Rp. 53.067.817 = Rp. 96.925.517,00. 

6. Asumsi pembiayaan jika gedung rnemiliki 51antai 

Jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas Is lam Indonesia memiliki 5 lantai, 

dikarl'nakan pcmakaian ballan bckisting konvcnsional maksil11al 3 kal i maka akan 

dilakukan pembeliaan bahan banI. Untuk asumsi kebutuhan biaya bekisting 

sampai lantai 5 dipcrolch dari total pcmhiayaan bckisting pclallantai rada Jant,li 4 

ditambah 10 % pembelian bahan dikarenakan ada kerl'sakan pada saat 

pemasangan maupun pembongkaran pada lantai 4. Dengan dcmikian diperoleh 

perhitllngan pembiayaannya adalah : 

(Rp. 96.925.517 x 10 %). -I- Rp. 96.925.517 = Rp. 106.618.068,00. 
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6.1.6 Kebutuhan Tenaga Kerja uotuk Pelat Lantai 

1. Jumlah tenaga kerja 

Berdasarkan pengamatan pada proyek pembangunan gedung 

Laboratorium Terpadu UTT;. produktivitas tenaga kerja yang terdiri dari tllkang 

kayu, kepala tukang kayll, tenaga dan mandor pada bekisting pelat lantai ukur<ln 

7,2 m x 7,2 m adalah: 

a. Untuk pemasangan papan multiplek beklsting adalah tiap I tukang kayu dapat 

mencapai prodllktivitas 15 m 2 per hari (Lhat lampiran 3 produktivitas). 

Kebutuhan mllitiplek lIntuk 1 unit pelat lantai adalah 43 m 2 
, maka tukang kayu 

yang dibutuhkan adalah : 43 m 2 
/ 15 m 2 = 2,86 tukang kayu. 

b. Untuk pemasangan usuk (ragel) dan kayu 6/12 tiap I tukang kayu dapat 

menyelesaikan 0,8 unit pelat lantai per hari (lihat lampiran 3 produktivitas), 

sehingga untuk tiap 1 unit pelat lantai dengan kebutuhan 0,229 m3 kayu usuk, 

diperolehjllmlah tukang kayll <tdalah : 

0,229 x 0,8 = 0, 1~3 m3 
, maka (I /0,183) x 0,229 = 1,25 tukang kayu. 

Maka total hbutuhan tukang kayu adalah : 2,86 + 1,25 = 4,11 tukang kayu. 

Untuk setiap 4 tukang kayu dibantu oleh 1 orang tenaga, 0,5 kepala tukang kayu I , 

dan 0,2 orang mandor (Iihat lampiran 3 prodllktivitas) schingga dipcrolch : i
i·, 

Jumlah tenaga : (1 /4) x 4,11 = 1,02 tenaga. 

Jumlah tenaga bongkaran : (1 /4) x 4,11 =1,02 tenaga bongkaran. 

Jumlah kepala tukang kayu :JO,5 /4) x 4, II = 0,51 kepala tukang kayu. 

Jumlah mandor : (0,2/4) x 4,11 = 0,21 mandor 
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2. Upah tenaga kerja 

Untuk pelat lantai ukuran ,7,2 In x 7,2 In, maka upah konstruksi bekisting yang 

diperlukan pada Jantai 1 : 

4,11 org Tukang Kayu @ Rp. 25.000,00 Rp. 102.750,00 

0,51 org Kepala Tukang Kayu @ Rp. 27.500,00 Rp. 14.025,00 

1,02 org Tt~naga @ Rp. 20.000,00 Rp. 20.400,00 

1,02 org Tenaga Bongkaran @ Rp. 20.000,00 = Rp. 20.400,00 

0,21 org Mandor @ Rp. 32.500,00 Rp. 6.825,00 

Jumlah = Rp. 164.400,00 

Tabcl6.6 Kebutuhan upah pada bekisting konvensionaJ pelat lantai per uk uran 7,2 m x 7,"::. m 

Satuan II .Jellis Tenaga Kerja J[ Jumhlh II 

~~I 'I:ukang Kayl.l I[Rp. 102.750 I 
[0,51 org II Kepala Tu~ang Kayu II Rp. 14.02.5 I 
I 1,02 org II Tenaga II Rp. 20_.~ 
I 1,02 org Il2enaga Bongkaran J[ Rp. 20.400 I 
~-~rg 'II Mandor ::J[ Rp. 6.8ZH-

Total ~I Rp. 164.40~I 

Dengan demikian biaya upah untuk bckisting kOllvensional unluk 19 unit pelat 

lantai pada lantai 1 adalah : Rp. 164.400 x 23 unit = Rp. 3.123.600,00 
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Upah tenaga kClja bckisting konvcnsional llntuk lantai 2 dan lantai 3 

pada pekeljaan bekisting pelat lantai llkuran 7,2 m x 7,2 m pada proyek 

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Indonesia akan ditambah 10 % dari upah 

yang dibayarkan pada pekeljaan pembekistingan lantai 1, ini dikarenakan tingkat 

kesulitan dalam pelaksanaan pekeljaan konstruksi bekisting konvensional pada 

lantai 2 dan lantai 3 yalW lebih slliit daripada pekeljaan pembekistingan pada 

lantai I. 

Keblltllhan upah tenaga kelja untllk lantai 1 dan lantai 2 adalah : 

(Rp. 3.123.600 x to 'Yo) + Rp. 3.123.600 = Rp. 3.435.960,00. 

Keblltllhan upah tenag1 kelja llntllk lantai I, lantai 2 dan lantai 3 adalah : 

Rp.3.435.960 x (l + 2 x to '~) = Rp. 4.123.152,00. 

Perhitllngan selanjlltnya adalah asumsi pembiaayaan llpah tenaga kerja 

pada bekisting konvensional pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m jika gedllng 

Laboratorillm Terpadll Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai. Maka 

kebutuhan llpah tenaga kelja llntuk lantai I, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah : 

Rp.4.123.152 x (I + 3 x 10 %) = Rp. 5.360.097,00. 

Perhitllngan selanjutnya adalah asum;,i pembiaayaan upah tenaga kelja I 
pada bekisting konvensional pelat Jantai ukuran 7,2 m x 7,2 m jika gcdllng I 
Laboratorillm Terpadll Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka I 
kebutuhan upah tenaga kelja llntuk lantai 1, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 I 

adalah: I 
Rp.5.360.097 x (l + 4 x 10 %) = Rp. 7.504.135,00. II' 
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6.1.7 Perhitungan Keblltllhan Bhlya Alat 

Pada pekel:iaan bekisting konvensional di proyek pembangunan Gedung 

Laboratorium Terpadu UII, untuk perancah dari konstruksi ini digunakan alat 

perancah scaffolding dengan jumlall komponen yang berbeda dari setiap 

lantainya. Dalam penelitian ini pembiayaan scaffolding diasuITIsikan disewa. 

1. Kebutuhan total scaffolding 

Jarak antar scaffolding adalah 1,5 In, 11I3san untuk tiap pclat lantai adalah 

7,2 m x 7,2 m. Jumlah scaffolding adalah (7,2 / 1,5) -\- 1 = 5,8 :::::; 6 buah. 

Luas 1 set scaffolding panjang 7,2 m adalah 1,5 x 2 x 7,2 = 21,6 m 2. 

LlIasan proyek Laboratorium Terpadll tiap lantainya adalah 1759 m 2, sehingga 

jika I pclat lantai dipcrolch 1759 / 21,6 = g I set sea l'lold ing" Schllbllng,an 

permukaan bawah pada pelat lant~i dan balok tidak rata, maka kebutLlhan 

diaslIl11sikan dilal1lbah 10 (% schingga diperolch H9 set dcngan rincian pCl1lbi~l)'(11I1l 

dapat dilihat pada Tabel 6.'7. 

TalJel6.7 Tolal pcmbiayaan scaffolding 1 luas<ln pada bekisling konvensional unluk 1 bulan 

Marga [ -T~;:-- --jJumlah Set KebutuhanKomponcn 
satuan 

I' "" 'I-...-' _IMain framc 170JI 6 ]1 89JC 534 [Rp 3.30~1 Rp 1.762.200 1 
I Ladder frame 90 J~Jl 89-11 534 If Rp 3.000 II Rp 1.602.000 I
 
ICross brasc 170 !O-O-]D:iJL 1780 ~ Rp 2.800 I Rp 4.984.000 I
 
II Cross brase 90 1L.:.iiJ1 1L 1780 I Rp 2.500 I Rp 4.450.000 I
 
II Base jack IDOl 89 0 780 II Rp 2.300 I[Rp 4.094.00Q]
 

I I-lead jack I 20 J[ 89 J[ 17801 Rp 2.300JI Rp 4.094.00~]
 
Join pin L 20 IE] I78cC] Rp 2000JRp 356000~]
 

II Total biaya pcnycwaan . _ I Rr 24.546.20_0
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Sesuai dengan schedule, i:naka jumlah scaffolding jika untuk I lantai memakan 

waktu pelaksanaan selama 2 bulan yang dapat disewa sebanyak 1 luasan yaitu 

89 set. Dikarenakan perhitungan sampai pada 2, 3, 4 dan 5 lantai, maka untuk 

penyewaan scaffolding digunakan 89 set x 1,5 (kali luasan) = 133,5 set 

sehingga diperoleh : 

Tllbcl6.8 Total pcmbiayaan scaffolding 1,5 luasan paJa bekisting konvensionalllntuk I bulan 

Komponen Harga
KeLmtllhan

Scaffolding satuanBB ~ 
I Main frame 170 IL~1133iJl 801 II Rp 3.300 I[Rp 2.643.3~ 
I Ladder frame 90 II 6 l~iJl 801 II Rp 3.QQQ] Rp 2.403.~ 
I Cross brase 170 II 20 2670 II Rp 2.800 llip 7.476.000 III~I 
[Cross brase 90 II 20 II~070 II Rp 2.500 II Rp 6.675.00<U 

I Base jack ILiD~C2670 II Rp 2.300 II Rp 6.141.000 I 

I Head jack ILiO~~1 2670 ]I Rp 2300 II Rp 6.141.0iQ] 

I Join pin I[ 20 J~I 2670 II Rp 2.000 II Rp 5.340.000] 

Total biaya penyewaan il Rp 36.819.300] I 

Ta bel (1.1) '('ola I pC 111 biayaan sea IToid ing unt uk gcd ling ~,ml1 pai dcngan lanlai 5 

Jumlah pclat 
lantai 

I buah lantai 

2 buah lantai 

3 buah lantai 

4 buah lantai 

5 buah lantai 

WlIktu I~"mlllh 
penyewaan 

36 hI' I luasan 
(2 bin) (89 set) 

52 hI' 1,5 luasan 
(133,5 set) 

68 hr 

(2 bin) WluoslIn 
(3 bin) (133,5 set) 

1,5 luasan~1r (133,5 set) 

100 hr 

(3 bin) 

1,5 luasan 
(133,5 set) (4 bIn) 

GBillY" 
per bulan ~ 

Rp24.546.200 IRp 49.092·4 

RP36.819.3~1 Rp 73.638.~ 

Rp36.819.300 Rp 110.457.900 

Rp36.819.300 RPII0.457.9~ 

Rp36.819.300 
-

RpI47.277.200 
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6.2	 Analisis Biaya Bekisting Sistcm 

Biaya sewa cetakan beton atau bekisting untllk 1 111" beton balok dan 

pel< t lantai beton bertu\ang termasuk upah pemasangannya berdasarkan 

wawancara dengan pihak ,PT Adhi Karya adaJah sebagai berikut : 

6.2.1 Analisis Biaya Bek.isting Sistern B'illok 40/60 

1.	 Kcbutuhan alat 

Berdasarkan wawancara dengan pihak PT Adhi Karya, pekerjaan 

bekisting balok 40/60 untuk I m3 mcmerlukan 4,16 m l bekisting, panjang terscbllt 

diperoleh dari ; 1 m) 1(0,40 x 0,60) m2 = 4,16 m I, 

a.	 Untuk kebutuhan casing balok 40/60 pada sisi samping dan bawah bekisting, 

untuk mencapai I m3 diperlukan cCl3ing baja dengan luasan ; 

(0,48 x 4,16 x 2) + (0,40 x 4,1(, xl) = 5,66 m2
. 

b.	 UIJluk keblllllhall dudllkan (landaswl aClIan) casing balok digllllabn IKII!OIll 

fi'ame, tiap 1,75 m l dibutuhkan I unit bottom li'ame sehingga diperlukan 

sebanyak ; 5,661 1,75 = 3,2 unit bottom fi·ame. 

c.	 Untuk kebutuhan perancah dari bekisting balok digunakan panel steger sistem, 

tiap J, 75 m I diblltuhkan I unit ranel steger sistem sehingga diperlukan 

sebanyak : 5,66/1,75 = 3,2 unit panel steger sistem. 

d.	 Untllk kcbutuhan pengaluran ketinggian casing bekisting balak, digllnakan 

mesin hidrolik penyete[an ketinggian, ketentuan dari PT Adhi Karya adalah 

tiap 1 m3 bekisting dibutllhkan 0,05 unit mesin hidrolik penyetelan ketinggian 

(lihat Lampiran 3 produktivitas). 
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Gambllr 6.6 Bekisting sistem 11l1tllk balok 40/60 dengan komponen - komponen pembentuknya 

2. Biaya penyewaan 

rada proyek pembanglll'i<11'i l,ahoratorilll11 Tcrpadll Univcrsitas Islam 

Indonesia, untuk kebutuhan total volume pekeljaan bekisting sistem balok 40/60 

pada gedung tersebut adalah : 

<1, l,::mfai 1dengan volume bekisting 182,9 m3
. 

h. I ,<1nf(li 2 dcngun vO/lIllle bckisting 185,5 m3
, 

c. Lantai 3 dengan volume bekisting 185,6 m3
.
 

Sehingga total volume bahan bekisting sistem balok 40/60 pada proyek tersebut
 

adalah 554 m3
. Bekisting sistem dapat digunakan berulang - ulang sehingga
 

dalam pcrhitungan penycwaan scdikit berbcda dengan bekisting konvcllsional.
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Gambar 6.7 Time schedule pe!~ggunaan alar pada bekisting sistem 
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Berdasarkan schedule pelaksanaan bekisting sistem, maka total waktu pekeljaan 

konstruksi bekisting sistem untuk balok 40/60 jika memiliki 5 pelat lantai dari 

tahap pemasangan sampai pengerasan (pelepasan bekisting sistem) dibutuhkan 

waktu pelaksanaan sclal11a 65 hari atau ± 3 bulan. 
'. 

3. Pembiayaan bekisting balok 40/60 untuk 1 pelat lantai 

Volume pada pekel:iaan bekisting untuk lantai 1 adalah 182,9 m3
, Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu hanya memiliki 1 petat lantai, maka berdasarkan slh.cdule 

memakan waktu selama 29 Jiari atau ± I bulan dengan rincian pembiayaan bahan 

dapat dilihat pada Tabel 6.10. 

Tabe16.10 Keblllllhan penyewuDI1 alat bckisting sistC111 balok 40/60 unlllk I luasun per 1113 

I 
Jenis Alat - JI Sat~lHarga per satuan ]I Jumlah J 

I Casing Ralok 40/60 II 5,66JI~1 Rp 17.00uL Rp 96.220J 

IBottom Frame JI 3,O~1 Rp 10.500 II Rp 33.600]

IPanel Steger Sistem II 3,2 .. ·llll_nit_ Rp 19.500 I[ Rp 62.4@ 

Mcsin Iliclrolik II 0,05 [ullit Rp 940.000 I[ Rp 47.000 I 
Total ]1 Rp 239.220 I 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balnk 40/60 untuk 1 pelat lantai adalah 

Rp. 239.220 x 182,9 mJ = Rp. 43.753.338,00. 
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4. Pembiayaan bekisting balol\: 40/60 untuk 2 pelat lantai 

Volume pada pekel:jaan bekisting untbk lantai 2 adalah 185,5 m3 
. Jika Geclung 

Laboratoriulll Terpadu memiliki 2 pelat lantai, maka diperlukan bekisting 

sejumlah 2 kali dari perhifungan yang hanya ada I pelat lantai dan berdasarkan 

schedule pelaksanaannya memakan waktu selama 38 hari atau ± 2 bulan dengan 

rinciall pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.11. 

'I'!' 

• 

Tab(~l 6.11 Kcblllllhan pcnycwaan alai bckisting sistclll balok 40/60 llntllk 2 lllasan pcr 111 
3 

1[. IC=S~' - I Harga per [ IJ-Jenas Alat S,atuall Jumlah 
" ~ satuan 

~'1g Balok 40/60J[5,66 ~ 21~I~llRp 34.000] Rp 384.~ 
IBottom Frame ~13,2 x 2 JL.~u~ Rp 21.000 I Rp 134.400' 

p;ane1 Steger Sis~lii x 2 J~~[§i 39.00"0] Rp 249.600 _ 

Mesin Hidrolik J~ x uITIJ~1 Rp 1.880.000] Rp 188.nOO ) 

Total ' ] Rp 956.880 I 

Sehingga biaya alat bckisting sistem balok 40/00 untuk 2 pelat lantai adalah
 

Rp. 956.880 x 185,5 m.l = Rp. 1'77.501.240,00.
 

5. Pembiayaan bekisting balok 40/60 untuk 3 pelat lantai 

3Volume pada pekel:jaan bekisting untuk lantai 3 adalah 185,6 m . Jika Gcc!u.:l.g 

Laboratorium Terpadu memiliki 3 pelat lantai, maka jumlah bekisting sama 

dengan untuk 2 pelat lantai dan berdasark::In schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 47 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistcm balok 40/60 untuk 3 pelat lantai adalah 

,Rp. 956.880 x 185,6 m3 = Rp. 177.596.928,00. 



79 

6. Asumsi pcmbiayaan jika gcdllng memiliki 4 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 4 adalah 185,6 m3
. Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiiiki 4 pelat lantai, maka jumlah bekisting sama 

dengan untuk 3 peJat Jantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 56 hari .atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 40/60 untuk 4 pelat lantai adalrh 

JRp. 956.880 x 185,6 m := Rp. 177.596.928,00. 

7. Asulllsi pelllbiayaan jika gcdung Illcllliliki 5 pelat lantai 

Volume pada pekel:iaan bekisling untuk lantai 5 adalah 185,6 m3
. Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiliki 5 pelat lantai akan ditambah 10 % sebagai 

cadangan dalam pelaksanaan begitu juga untuk tahap berikutnya, maka 

berdasarkan schedule memakan vvaktll selama 65 hari atall ± 3 bulan dengan 

rincian pcmbiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.12. 

Tabe16.12 Kcbutuhan pcnycwaan alat bckisting sistcl11 balok 40/60 untuk 5 pchit lantai pCI' 111
3 

Harga per 
JumlahL Jenis Alat JI Satllan ] satuan I

ICasing Salok 40/60 II 5,66 x DCII,32 101 Rp 51.000 Rp 577.320 I 

I Bottom Frame IL3,2x2JI~I~1Rp 31.500 Rp201.6~ 

[panel Steger Sistem I[ 3,2 x 2 JI 6,4 I~I Rp 58.500 Rp374.4nU 

I Mesin Hidrolik 1[0,05 x 2 11:JD1~1 Rp 2.820.000 Rp 282.000 I 

'.,. Total Rp 1.435.320 I I 

Sehingga biaya alat bckisting sistcm balok 40/60 untuk 5 pelat lantai adalah 

i Rp. 1.435.320 x 185,6 Ill J 
= Rp. 266.395.392,00. 

,I 
j 
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6.1.2 Kebutuhan Tenagh Kerja untuk L1alok 40/60 

t:Jumlantcrm-g-a-Kel'ja~"".---------------------

Bcrdasarkan wawancara dcngall pihak PT Adhi Karya, jUl11lah tcnaga 

ketja yang terdiri dari tcnaga, tenaga mekanik, tenaga penyetelan l11esi"~l dan 

mandor pada bekisting sistem untuk balok 40/60 sepanjang 4,16 rn adalah ; 

a.	 Untuk pcmasangan casing baja sisi samping dan bawah bekisting adalah tiap 

1 tenaga mekanik dapat mencapai produktivitas 21 nl per hari. 

(Iihat lampiran 3, produktivitas) 

Luasan total dimensi bekisting dalam I m3 balok yang diperoleh adaJah 

". ~ 

(0,48 + 0,48 -+- 0,4) x 4,16 = 5,66 m-. 

JlItnlah pada bckisting balok adalah 5,66/21 = 0,26 lcnaga I1lckanik. 

b.	 Untllk pcmasangan bottom I-i'amc, prodllktivitas tiap 1 tcnaga mekanik dapat 

memasang 21 unit bottom frame per hari. 

Tiap ukuran bekisting 4,16 m I maka jllmlah bottom frame yang dibutuhkan 

adalah : 4,16 I 0,26- 16 ullil. 

Produktivitas tenaga mckanik dalam mcngcljaka"n siku untl'k tiap I ny' balok 

adalah : 16/21 = 0,76 tCllaga mckanik. 

Maka total tellaga mekanik adalah : 0,26 -+- 0,76 = 1,02 tenaga mekanik.
 

Untllk setiap 2 tellaga mekanik dibantu oleh 0,5 orang tenaga, 0,25 tenaga
 

pellyetelan mesill dan 0,1 orang mandor sehillgga diperoleh :
 

Jumlah tcnaga : (0,5/2) x 1,02 = 0,25 kllaga.
 

Jumlah tcnaga pcnyclclan (0,25/2) x 1,01 = 0,12 tcnaga pCllyctclall mcsin.
 

Jumlah mandor : (0, I 12) x 1,02 = 0,05 m mdor.
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2. iJpah ten~~g~: ~~(Irja 

1f"I- s 6:6 111-' [i",IYt tl,j''':ll-)' '1';':"'''''' b-,L'IS,'tl'!'l<J \"-H'O (l,'''e'!''ll,I'''il b'1~;J""'- i,L l · l"." 4' U,i('l)... lL \. _', \1\.CLl ... lll(.~. L..(.l:'".lll CK. b j ...... l b • IJ t\...(.l.~ u d1\. ... l.!\.. I ( ... ~l i J ,U'

untuk Il1cncapai 1 nr') 1l]X111 konstrllksi bckisring yang dipcrlukan pada !<lIltai 1 

1,02 org TCIl(Iga I\kkan ik : @ Rp. 30.000,00 :.~ Rp. 30.600,00 

U,25 org Tenaga G!! Rp. 25.UUO,00 .", Rp. (l.2:"O,OO 

0,12 org Tenaga Penyetelap Mesin 0:) Rp. 32.500,00 = Rp. 3.900,00 

0,05 org M,mdor @ Rp. 40.000,00 Rp. 2.000,00 

Jumlah = Rp. 42.750,00 

TabcI6.13 Kcblllllhan lIpah bckisling sislcl11 lInluk balok 40/60 pCI' I ]))3 

I Sah;~lIl I[ Jenis Tenaga Kerja~1 Jumlah I 
[!~2~Qenaga M~nik JI Rp 30.60~ 
L~25 OI'U TCI~~ga _- I[ Rp 6.250 I 

l_~12 org ]~~~-Penyetelan-Mesin [~p 3.90~ 

I 0,05 ~ii] Manclor ~I Rp 2.000 It= Total ~[3r 42.750J 

Sehingga keblltllhan llpah lenaga kelja untllk I pelat !antai adalah perkalian antara 

upah tenaga kCI:ja per 111 
3 dcngan volul11e balok lantai I sebesar 182,9 nr'. 

Rp. 42.750 x ]82,9 mJ = Rp. 7.818.975,00. 

---,--_.
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Upah tenaga kelja bekisting sistem untllk lantai 2 dan lantai 3 llntllk pekerjaan 

bekisting balok ukuran 40/60 pada proyek Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia akan dit<¥l1bah ]0 % dari upah yang dibayarkan pada pekerjqan 

pembekistingan lantai I, ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam pelaksanaa;1 

pekeljaan konstruksi bekisti~1g sistem pada lant<ti 2 dan lantai 3 yang lebih suliiL 

daripada pckcl:jaan pcmbckistingan pada Jantai I. Dengan dcmikian upah ~atuan 

pembekistingan per 1 m3 pekerjaan bekisting sistem balok ukuran 40/60 dari 

masing - masing jenis tenaga kerja yang terdapat dalam pekerjaan bekisting 

sistem yang terdiri dari tenaga mekanik, tenaga, tcnaga pcnyctclan mcsin hidroJik ,I 
untuk pengaturan ketinggian bekisting (elevasi), dan mandor akan ditambah 10 % 

dari upah normal. 

Kebutuhan upah tcnaga kelja untuk lantai I dan 1antai 2 adalah perkalian 

antara upah tenaga ker:ia untuk lantai 2 per m 3 yang telah ditambah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 sebesar 185,5 m' dan dijumlahkan dengan upah tenaga 

kerja pada lantai I. 

Rp. 7.818.975 + (Rp 42.750) x (I + 10 %) x 185,5 m3 = Rp. 16.542.112,00. 

Kebutuh(ln IIp,,h len<lgt1 kel:ja lIntllk lantai I, lantai '2 clan lantai 3 aclalah 

perkalian antara upah tenaga kelja untuk Jantai 3 per m 3 yang telah ditambah 

10 %, dengan volume balok lantai 3 sebesar ] 85,6 m3 dan dijumlahkan dengan 

upah tenaga kelja pada lantai 1 dan Jantai 2. 

Rp. 16.542.112 + (Rp 42.750) x (1 + 2 x 10 0/0) x 185,6 m3 = Rp. 26.063.339,00. 
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Perhitllngan seJanjutnya adalah asumsi pembiaayaan llpah tenaga ke~ja 

pada bekisting sistem balok 40160 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki. 4' lantai. Maka keblltllhan llpah tenaga kerja llntllk 

lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara upah tenaga kerja 

untuk lantai 4 per m3 yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok lantai 4 

sebesar J85,6 111
3 dan dijurnlahkan dengan upah tenaga kerja pada lantai I, 

lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 26.063.339 + (Rp 42.750) x (l + 3 x 10 0/0) x 185,6 m3 = Rp. 36.378.059,00. 

Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem balok 40/60 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka keblltuhan llpah tenaga ke~ja untuk 

lantai I, Jantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkaJian antara upah tenaga 

kerja untuk lantai 5 per 111 
3 yang telah ditambah J0 %, dengan volume l-alok 

lantai 5 sebesar 185,6 m] dan dijllmJahkan dengan upah tenaga kerja pada lantai 1, 

Jantai 2, lantai 3 dan lanta i 4.' 

Rp. 36.378.059 + (Rp 42.750) x (1 + 4 x 10 0/0) x 185,6 m3 = Rp. 47.486.2]9,00. 
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6.2.3 Allalisis Biaya Bekisting Balok 25/40 

1.	 Kebutuhan alat 

Berdasarkan Berdasarkan \vawancara pada pihak PT Adhi Karya, 

pekerjaan bekisting balok ~5/40 untuk I m] memerlukan 10m1 bekisting, panjang 

tersebut diperoleh dari : 1 rr? 1( 0,25 x 0,40 ) m2 == 10mI, 

a.	 Untuk kebutuhan casing balok 25/40 pada sisi s,:mping dan bawah bekisting, 

untuk mencapai 1 m3 diperlukan casing baja dengan luasan : 

(0,28 x 10 x 2) + (0,25 x 10 xI) = 8,1 m2
• 

b.	 Untuk kebutuhan dudukan (landasan acuan) casing balok digunakan bottom 

frame, tiap 2,0 m I dibutuhkan I unit bottom fi'ame sehingga diperlukan 

sebanyak : 8,1 12,0 == 4,05 unit bottom frame. 

c.	 Untuk kebutuhan perancah dari bekisting balok digunakan panel steger sistem, 

tiap 2,00 m I dibutuhkan 1 unit panel steger sistem sehingga dipt::rlukan 

sebanyak : 8, I 12,00 == 4,05 unit panel steger sistem. 

d.	 Untuk kebutuhan pengaturan ketinggian bekisting balok, digunakan mesm 

hidrolik penyetelan ketinggian, ketentuan umum adalah tiap 1 m3 bekisting 

dibutuhkan 0,03 unit mesin "hidrolik pcnyetelan ketinggian. 

\ 
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Gambar 6.8 Bekisting sistcm untuk balok 25/40 dengan komponcn - komponen pembentuknya 

2. Volume penycwaan 

Pada proyek pembangunan Laboratorium Terpadu Universitas Islam 

Indonesia, untuk kebutuhan total volume pekerjaan bekisting :,istem balok 25/40 

pada gedung tersebut adalah : 

a. Lantai I dengan volume bekisting 63,4 m3
. 

b. Lantai 2 dengan volume bekisting 64,8 m3
, 

c. Lantai 3 dengan volume bekisting 68,8 m3
.
 

Sehingga total volume pekerjaan bekisting sistem balok 25/40 pada proyek
 

tersebut adalah 197 m3
. Bekistingsistem dapat digunakan bendang kali sehingga
 

dalam perhitungan penyewaan sedikit berbeda dengan bekistine; konvensional.
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Berdasarkan schedule pelaksanaan bekisting sistem, maka total waktu pekerjaan 

konstruksi bekisting sistem untuk balok 25/40 jika memiliki 5 pelat lantai dari 

tahap pemasangan sampai pengerasan (pelepasan bekisting sistem) dibutl.lhkan 

waktu pelaksanaan selamcr':65 hari atau ± 3 bulan. 

3. Pembiayaan bekisting balok 25/40 ulltuk 1 pelat lantai 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk lantai 1 adalah 63,4 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu hanya memiliki 1 pelat lantai,· maka berdasarkan schedule 

memakan waktu selama 29 hari atau ± I bulan dengan rincian pembiayaan bahan 

dapat dilihat pada· Tabel 6.14. 

Tabe16.14 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 1 luasan pe. m3 

Jenis AlatI IC JI
Satuan 

ICasing Balok 25/40 I~~
IBottom Framc II '4,05 unit 

IPanel Steger Sistem II 4,05 I~IIMesin Hidrolik 0,03II II~I 
TotalI 

Harga per 
4. 

Rp 12.500 

Rp 10.500 

Rp 19.500 

Rp 940.000 

JumlahII I
 
Rp 101.250 

Rp 42.525 

II Rp 78.975 1 
II . Rp 28.200 l 
1~250.950 I 

Sehingga biaya alaI bckisting sislcm balok 25/40 untuk I pelat lantai adalah 

Rp. 250.950 x 63,4 m3 == Rp. 15.910.230,00. 
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'ltt,
·:t,r" ,4. Pembiayaan bekisting balok 25/40 untuk 2 pelat lantai l;'" 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk 1antai 2 adalah 64,8 m3
• Jika Gedung 

.. !,. 

Laroratorium Terpadu memiliki 2 pelat lantai, maka diperlukan bekisting
 

sejumlah 2 kali dari perhifLmgan yang hanya ada 1 pelat lantai dan berdasarkan .,
 
'", -.:,1 

schedule pelaksanaannya memakan waktu selama 38 hari atau ± 2 bulan dengan 

rincian pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.15. 

Tabe16.15 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 2 luasan per m3 

Jems. Alat Satuan Harga I Jumlah It 
!p=========9 per sa uan . 

1 

Casing Balok 25/40 I 8,1 x 2 11 16,2 10 Rp 25.000 I Rp 405.000 , 

Bottom Frame 14,05 x.2 10,1 l[Unit I Rp 21.000 I Rp 170.100 I 

I Panel Steger Sistem 14,05 x 2 Ie8,2JI unit II Rp 39YOO]Li!i 315.900IMesin Hidrolik I 0,03 x 2 i~~[k.p 1.880.000 I Rp 112.800 

Total [lip. 1.003.8~ 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 2 pelat lantai adalah 

Rp. 1.003.800 x 64,8 m3 =, Rp. 65.046.240,00. 

5. Pembiayaan bekisting balok 25/40 untuk 3 pelat lantai 
;, 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 3 adalah 68,8 m3
. Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu merl1 iliki 3 pelat lantai, maka jumlah bekisting :lama 

dengan untuk 2 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 47 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 3 pelat lantai adalah 

Rp. 1.003.800 x 68,8 m3 = Rp. 69.061.440,00. 
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6. Asumsi r- embiayaan jika gedung memiliki 4 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting lIntuk lantai 4 adalah 68,8 m3
, Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu m,emiliki 4 pelat lanta,i, maka jumlah bekisting sama 

dengan untuk 3 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 56 hal i atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem balok 25/40 untuk 4 pelat lantai adalah 

Rp. 1.003.800 x 68,8 m3 = Rp. 69.061.440,00. 

7. Asumsi pembiayaan jika gedung memiUki 5 pelat lantai 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk la.1tai 5 adalah 68,8 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu mel11iliki 5 pelat lantai akan ditambah 10 % sebagai 

cadangan dalal11 pelaksanaai1 begitll juga untuk tahap beriklltnya, 111aka 

berdasarkan schedule memak8n waktu selama 65 hari atau ± 3 bulan dengan 

rincian pembiayaan alat dapat dilihat pada TabeI6.16. 

Tabc16.16 Kebutuhan penycwaan alat bekisting ~;istel11 balok 25/40 untuk 5 pelat lantai per m3 

I HargaJenis Alat Satuan I· Jumla"per satuallI I IICasing Balok 25/40 II 8,1 x 2 1~01 Rp 37.50iJl Rp607.500 I 
IBottom Frame [~,05 x 2J[ill~1 Rp 31.500 II Rp255.1iiJ

IPanel Steger Sistem II 4,05 x 2 1[ill~1 Rp 58.500 II Rp473.850 I 
IMesin Hidrolik II 0,03 x 2, I~~I Rp 2.820.000 II Rp169.200 I 
I Total II Rp 1.505~ 

Sehingga biaya aJat bekisting sistel11 balok 25/40 untuk 5 pelat lantai adalah 

Rp. 1.505.700 x 68,8 mJ = Rp. 103.592.160,00. 
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6.2.4 Kebutuhao Teoaga Kerja uotuk Balok 25/40 

1.	 Jumlah teoaga kerja 

Berdasarkan wawancara dengan pihak PT Adhi Karya, produktivitas tenaga kerja 

yang terdiri dari tenaga, tenaga mekanik, tenaga penyetelan mesin dan mandor 

pada bekisting sistem untuk'balok 25/40 sepanjang 10m adalah : 

a.	 Untuk pemasangan casing baja sisi samping dan bawah bekisting adafah 

tiap 1 orang tenaga mekanik dapat mencapai produktivitas 33 m2 perhari 

(Iihat lampiran 3, produktivitas) 

Luasan total dimensi bekisting dalam 1 m.1 balok yang diperoleh adalah : 

(0,28 + 0,28 + 0,25) x 10 = 8, 1m2
. 

Produktivitas pada bekisting balok adalah : 8,1 /33 = 0,24 tenaga mekanik. 

b.	 UlItuk pemasangan bottom frame pada casing balok, produktivitas tiap 

1 tenaga mekanik dapat memasang 39 unit bottom frame per hari. 

Tiap ukuran bekistiIlg 10 m I maka jumlah bottom frame yang dib,ltllhkan 

adalah : 10 / 0,24= 40 unit. 

Prodllktivitas tenaga mekanik dalam mcngcrjakan siku tiap 1 m3 bafok 

adalah : 40/39 = 1,02 tenago mekonik. 

Maka total tenaga mekanik adalah : 0,24 + 1,02 = 1,26 tenaga mekanik.
 

Untuk setiap 2 tenaga mekanik dibantll oleh O,S" orang tenaga, 0,25 tenaga
 

penyetelan mesin clan 0,1 orang mandor sehingga diperofeh :
 

Jumlah tenaga : (0,5/2) x 1,26 = 0,31 tenaga.
 

Jumlah tenaga penyetelan : (0,25/2) x 1,26 = 0,15 tenaga penyetelan mesin.
 

Jumlah mandor : (0, I / 2) x 1,26 = 0,06 mandor.
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2. lJpah tenaga kerja 

Untuk 8,1 m 2 (keblltuhan luasan bekisting yang diperlukan balok ukuran 25/40 

3untuk mencapai 1 111 ) upah konstruksi bekisling yang diperlukan pada lanlai I 

1,26org Tenaga Mekanik @ Rp. 30.000,00 = Rp.37.800,00 
:;~ 

0,31 org Tenaga : @ Rp. 25.000,00 = Rp. 7.750,00 

0,15 org Tenaga Penyetelan Mesin @ Rp. 32.500,00 = Rp. 4.875,(,0 

0,06 org Mandor @ Rp. 40.000,00 = Rp. 2.400,00 

-----'----
JumIat) = Rp. 52.825,00 

Tabc16.17 Kebutuhan upah bekisting sistem untuk halok 25/40 per 1 m] 

ga 

Satuan 

1,26org 

0,31 org 

0,150rg 

0,06 urg 

. ~enis Tenaga Kerja 

11 Tenaga Mekanik 

11 Tpn~ 

Tenaga Penyetelan Mesin 

Mandor 

Total 

mlah 

37.800 

7.750 

p 4.875 

Rp 2.400 

'I R~- 52.825 u __ , 

Sehinggl'l kebutuhan upah tenaga kerja untuk 1 pelat lantai adalah perkalian antara 

upah tenaga kerja per m3 dengan volume balok lantai 1 sebesar 63,4 m3
• 

Rp. 52.825 x 63,4 m3 = Rp. 3.349.105,00. 
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Upah tenaga kelja bekisting sistem untllk lantai 2 dan lantai 3 untuk pekerjaan 

bekisting balok ukuran 25/40 pada proyek Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia akal1 dital11bah 10 % dari upah yang dibayarkan pada pekeljaan 

pembekistingan lantai 1, ,,'ini dikarenakan tingkat kesulitan dalam pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi bekisting sistem pada lantai 2 dan lantai 3 yang lebih slliit 

daripada pckcrjaan pcmbekistingan pada lantai 1. Dengan demikian upah s<ltuan 

pembekistingan per 1 m3 pekeljaan bekisting sistem balok ukuran 25/40 dari 

masing - masing jenis tenaga ket:ia yang terdapat dalam pekerjaan bekisting 

sistem yang terdiri dari tenaga mekanik, tenaga, tenaga penyetelan mesin hidrolik 

untuk pengaturan ketinggian bekisting (elevasi), dan mandor ak1l1 ditambah 10 % 

dari upah normal. 

Keblltuhan lIpah temiga kel:ia untllk lantai 1 dan lantai 2 adalah p~rkalian 

;:mtar<l upah tena!?(l kerja untuk lantai 2 per 1113 yang telah dita111hah 10 %, dengan 

volume balok lantai 2 sehesar 64,8 m3 dan dijumlahkan dengan upah tenaga kerja 

pada lantai 1. 

Rp. 3.349.105,00 + (Rp 52.825) x (1 + 10 %) x 64,8 m3 = Rp. 7.114.471,00. 

Keblltuhan upah tcnaga kerja untllk lantai 1, lantai 2 d'in lantai 3 adalah 

pcrkulian antam lIpah tenaga kerja untuk !antni 3 per m'l yang telah ditambo.h 

10 %, dengan vol1l111ebalok lantai 3 sebesar 68,8 1113 dan dijllmlahkan dengan 

upah tenaga kerja pada lantai 1 dan lantai 2. 

Rp. 7.114.471 + (Rp 52.825) x (1 + 2 x 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 11.475.703,00. 
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Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki 4 fantai. Maka kebutuhan upah tenaga kelja untuk 

lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara upah tenaga kerja 

untuk lantai 4 per 111
3 yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok lantai 4 

sebesar 68,8 m] dan diju~lah~an dengan upah tenaga kerja pada lantai 1, lantai 2 

dan lantai 3. 

Rp. 11.475.703 + (Rp 52.825) x (1 + 3 x 10 %) x 68,8 m 3 = Rp. 16.200.371.00. 

Perhitungan selanjutnja adalah asumsi pembiaayaan upah tenaga k~lja 

pada bekisting sistem balok 25/40 jika gedung Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka kebutuhan upah tenaga kerja untuk 

lantai 1, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkalian antara upah tenaga 

kerja untuk lantai 5 per m] yang telah ditambah 10 %, dengan volume balok 

lantai 5 sebesar 68,8 m] dan dijumlahkan dengan upah tenaga kerja pada lantai 1, 

lantai 2, lantai 3 dan lantai 4. 

Rp. 16.200.371 + (Rp 52.825) x (l + 4 x 10 %) x 68,8 m3 = Rp. 21.288.475,00. 

~----~~._~-----
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Berdasarkan schedule peJaksanaan bekisting sistem, maka total waktu pekerjaan 

konstruksi bekisting sistem untuk balok pelat lantai 7,2 m x 7,2 m jika memiliki 

5 pelat lantai dari tahap pemasangan sampai pengerasan (pelepasan bekisting 

sistem) dibutuhkan waktu pelaksanaan selama 65 hari atau ± 3 bulan. 

3. Pembiayaan bekisting pelat untuk 1 pelat lantai 

Volume pada pekerjaan bekisting untuk lantai 1 adalah 174,5 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu hanya memiliki 1 pelat lantai, maka berdasarkan schedule 

memakan waktu selama 29 hari atau ± 1 bulan dengan rincian pembiayaan alat 

dapat dilihat pada Tabel 6.18. 

3
Tabe16.18 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem pelat untuk 1 luasan per 111 

I
[ Jenis Alat ~I Satuan II 
Pelat Lantai Baja J~[2]1 

I! Bottom Frame J[~~]_ unit II 

Tiang Perancah Menyilang II 4,75 Ii unit II 

Harga per satuan II Jumlah 

Rp 17.500 II Rp 145.950 I 
Rp 11.000 II RP. 52.250 I 

Rp 20.000 II Rp 95.000] 

Mesin Hidrolik II 0,07 II unit II Rp 940.000 II Rp 65.800 

, Total II Rp 359.000 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk I pelat lantai adalah 

Rp. 359.000 x 174,5 m3 
= Rp. 62.645.500,00. 
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4. Pembiayaan bekisting pclat untuk 2 pelat lantai 
'. 

3Volume pada pekerjaan be~isting untuk lantai 2 adalah 150 m . Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiliki 2 pelat lantai, maka diperlukan bekisting 

sejumlah 2 kali dari perhitungan yang hanya ada 1 pelat lantai dan berdasarkan 

schedule pelaksanaannya memakan waktu selama 38 hari atau ± 2 bulan dcngan 

rincian pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.19. 

Tabe16.19 Kebutuhan penyewaan alat bekisting sistem pelat untuk I luasan per m3 
i' 

I I[ I pe~:~:ao I 
, . 

Jeni. Alat Satoan Jnmlah II 

2IPelat Lantai Baja " 8,34xiJI16,68 m I[ Rp 35.000] Rp 405,000]1 

Bottom Frame JI4,75xTIL9,5 unit JL~p 22.0~] Rp 170.100 ]I 
Tiang Perancah Menyilan~14,75xD[9,5 unit [i~p 40.000] Rp 315.900 J 
Mesin Hidrolik II 0,07x2 11 0,14 unit II Rp1.880.000 I Rp 112,8§QJ 

Total II Rp1.436.000J 

Sehingga biaya alat bckisting sistem pclat untuk 2 pelat lantai adalllh 

Rp 1.436.000 x 150 m3 = ~Rp. 215.400.000,00. 

5. Pembiayaan bekisting pelat untuk 3 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 3 adalah 68,8 m3
, Jika Gedung 

Laboratoriurn Terpadu rnemiliki 3 pelat lantai, rnaka jumlah bekisting sarna 

dengan untuk 2 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktu 

pelaksanaan selama 47 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk 3 pelat lantai adalah 

Rp 1.436.000 x 150 m3 = Rp. 215.400.000,00. 



98 

" "--:: 

6. Asumsi pembiayaan jika gedung memiliki 4 pelat lantai 

Volume pada pekeljaan bekisting untuk lantai 4 &dalah	 150 m3
. Jika Gedllng 

.. 
Laboratorillm Terpadu memiliki 4 pelat lantai, maka jllmlah bekisting sama 

dengan untuk 3 pelat lantai dan berdasarkan schedule memakan waktll 

pelaksanaan selama 56 hari atau ± 2 bulan. 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk 4 pelat lantai adalah 

Rp 1.436.000 x 150 m3 = Rp. 215.400.000,00. 

7. Asumsi pembiayaan jika gcduug I11cmiliki 5 pelat fantai 

Volume pada pekeljaan bekisting lIntuk lantai 5 adalah 150 m3
• Jika Gedung 

Laboratorium Terpadu memiliki 5 pelat lantai akan ditambah 10 % sebagai 

cadangan dalam pelaksan~an begitu juga untuk tahap berikutnya, maka 

berdasarkan schedule memakan waktu selama 65 hari atau ± 3 bulan dengan 

";ncian pembiayaan alat dapat dilihat pada Tabel 6.20. 

3Tabe16.20 Kcblltllhan penyewaan a~at bekisting sistem pelat lIntuk 5 pelat lanlai per m

. I	 r-Harga pel·Jenls Alat . Satuan satuan/ Jumfah 

Pelat Lantai Baja 18,34x2! 16,68 m2 Rp 52.500 /[ Rp 875.700 I 
Bottom Frame !4,75x21 9,5 unit Rp 33.000 Rp 313.500 

nang Perancah Menyil~14,75x21 9,5 ullit Rp 60.000 I Rp 570.000 

Mesin Hidrolik I0,07x21 0,14 unit Rp 2.820.000 Rp 394.800 

[ Total IRp2.154.00i] 

Sehingga biaya alat bekisting sistem pelat untuk 5 pelat lantai adalah 

Rp 2.154.000 x 150 m3 = Rp. 323.100.000,00. 
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6.2.6 Kebutuhan Tcnaga Kerja untuk Pelat L~mtai 

1.	 Ju rnlah tenaga kerja 

Berdasarkan wawancara dengan pihak PT Adhi Karya, produktivitas tenaga kerja 

yang terdiri dari tenaga, tenaga mekanik, tenaga p~nyetelall mesin hidrolik dan 

mandor pada bekisting sistem untuk pelat lantai ukuran 7,2 P1 x 7,2 m seluas 

51,84 m2 untuk pekeljaan 1 m3 adalah : 

a.	 Untuk pel11asangan pelm: lantai pracetak adalah tiap 1 tenaga mekanik dapat 

mencapa: produktivitas 15 m 2 per hari (lihat lampiran 3, produktivitas). 

Luasan total dimensi bekisting dalam 1 m3 pelat lantai yang diperoleh 

adalah : 1 m3 /0,12 = 8,34 m2
. 

Produktivitas pada pelat lantai adalah : 8.34/ 15 = 0,55 tenaga mekanik. 

b. Untuk pemasangan bottom frame dan tiang pt:rancah tiap 1 tenaga	 mekanik 

dapat menyelesaikan J 5 m2
, sehingga untuk tiap I m2 produktivitasnya 

adalah : 1 / 15 = 0,06 tenaga mekanik. 

Maka kebutuhan tenaga l11ekanik adalah : 0,55 I 0,06 = 0,61 tenaga l11ekanik.
 

Untuk setiap 2 tenaga l11ekanik dibantu oleh 0,75 orang tenaga, 0,5 tenaga
 

penyetelan mesin dan 0, I orang mandor sehingga diperoleh :
 

JUl11lah tenaga : (0,75/2) x 0,61 = 0,23 ten~ga.
 

JUl11lah tenaga penyetelan : (0, 5 /2) x 0,61 = 0,16 tenaga penyetelan mesin.
 

Jumlah mandor : (0,1 /2) x 0,61 = 0,03 mandor.
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2. lIpah tenaga kerja 

Untllk 8,34 m2 (kcblltllhan lllasan t.ekisting yang diperlukan pelat lantai ukuran 

7,2 m x 7,2 m llntllk mel{capai 1 nY') konstrllksi bekisting yang diperlukan : 

0,61 org Tenaga Mckanik @ Rp. 30.000,00 = Rp. 18.300,00 

0,230rg Tenaga , @ Rp. 25.000,00 = Rp. 5.750,00 

0,16org Tenaga Penyetelan Mesin @ Rp. 32.500,00 = Rp. 5.200,00 

0,03 org Mandor @ Rp. 40.000,00 = Rp. 1.200,00 

Jumlah ~ = Il.p. 30.430,00 

TabcJ 6.21 Kebuluhan upah bekisting sistem petat lantai 7,2 m x 7,2111 per 1 1113 

Satuan Jenis Tenaga Kerja JumJahI I! II 
[ 0,61 org II Tenaga Mekanik Rp 18.300II I" 
I 0,230rg II Tenaga Rp 5.750 ] II 

0,16org ITenaga Penyetelan M~I Rp_5.200 J 
0,030rg I Manonr II Rp 1.200 I 

[ Total II Rp 30.450 II 

Sehingga keblltllhan, llpah tenaga kelja lIntllk I pelat lantai adalah 

3perkalian lIpah tenaga kelja pel' 111
3 dengan volume pc1at lantai 1 sebesur 17~ ..5 111 • 

Rp. 30.450 x 174.5 m3 
= Rp. 5.313.525,00. 

Upah tenaga kelja bekisting sistem untllk lantai 2 dan lantai 3 J.lI1tllk 

pekerjaan bekisting pelat lant~i ukllran 7,2 m x 7,2 m pada proyek Laboratcrilll11 

Terpadll Universitas Islam Indonesia akan ditam~ah 10 % dari upah yang 

dibayarkan pada pekeljaan pembekistingan lantai 1, ini dikarenakan tingkat 

keslllitan dalam pelaksanaan. Dengan demikian upah satllan pembekistingan 



101 

per 1 m3 pekerjaan bekisting sistem pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m dari 

masing - masing jenis tenaga kerja yang terdiri dari tenaga mekanik, tenaga, 

tenaga penyetelan mesin hidrolik untuk pengaturan ketinggian bekisting (elevasi),. 

dan mandor akan ditambah' l-O % dari upah normal. 

Keblltuhan llpah tenaga kClja untuk lantai I dan lantai 2 adalah perkalian 

antara upah tenaga kerja untuk lantai 2 per m3 yang telah ditambah 10 %, d,~ngan 

volume pelat lantai 2 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah tenaga kerja 

pada lantai 1. 

Rp. 5.313.525,00 + (Rp 30.450) x (1 + 10 %) x 150 m3 = Rp. 10.337.775,.00. 

Kebutuhan upah tenaga kerja untuk lantai 1, lantai 2 dan lantai 3 adalah 

perkalian antara upah tenaga kerja untuk lantai 3 per m3 yang telah ditambah 

10 %, dengan volume pelat lantai 3 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah 

tenaga kerja pada lantai I dan lantai 2. 

Rp. 10.337.775 + (Rp 30.450) x (1 + 2 x 10 %) x 150 m3 = Rp. 15.818.775~00. 

Perhitungan selanjlltnya adalah as .IITIsi pembiaayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem pelat lantai ukuran 7,2 m. x 7,2 m jika gedlJng T,ahoratoriuIT' 

Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 4 lantai. Maka kebutuhan upah 

'"	 tenaga kerja untuk lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 adalah perkalian antara 

upah tenaga kerja untuk lantai 4 per m3 yang telah ditambah 10%, dengan volume 

pelat lantai untuk lantai 4 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah tenaga 

kerja pada lantai 1, lantai 2 dan lantai 3. 

Rp. 15.818.775 + (Rp 30.450) x (1 + 3 x 10 %) x 150 m3 = Rp. 21.756.525,00. 
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Perhitungan selanjutnya adalah asumsi pembiayaan upah tenaga kerja 

pada bekisting sistem pelat lantai ukuran 7,2 m x 7,2 m jika gedung Laboratorium 

Terpadu Universitas Islam Indonesia memiliki 5 lantai. Maka kebutuhan lIpah 

tenaga kerja untllk Jantai 1,~, lantai 2, lantai 3, lantai 4 dan lantai 5 adalah perkalian 

" 

antara upah tenaga kerja lintuk lantai 5 per m3 yang telah ditambah 10 %, dengan
 

volume pelat lantai untuk lantai 5 sebesar 150 m3 dan dijumlahkan dengan upah
 

tenaga kerja pada lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4.
 

Rp. 21.756.525 + (Rp 30.450) x (1 + 4 x 10 %) x 150 m3 =Rp. 28.151.025,00.
 

Profil dari baja yang ~ 
menghubungkan ../~-antara pelat lantai ;/ J 

",--. -
dengan bottom 
frame 

--'~. 
.i 

..~ .. 

/;' 
/ 

Pelat lantai ~" '/ 
pracetak yang 
terbuat dad baja /' 

Bottom
 
frame untuk
 Bagian yang dihubungkan 
pelat lantai dengan tiang perancah dan 

mesin pengatlJr ketinggian 

Gambar 6.12 Bekisling sislem lIntlik pelat Jantai dan posisi dlldllkan bottom fl'arne 


